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ABSTRAK

HANA MUTIARA EL ROZA. 08051381924092. Perubahan Tutupan Padang
Lamun Menggunakan Teknologi Penginderaan Jauh dan Dampak ENSO di
Perairan Tukak dan Pulau Anak Air, Kabupaten Bangka Selatan
(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan M. Rizza Muftiadi,
S.Si., M.Si)

Keberadaan lamun dapat terganggu oleh faktor alam dan manusia, seperti fenomena
El Nino yang mempengaruhi SPL. Suhu merupakan indikator pertumbuhan lamun.
Penelitian dilakukan pada tahun 2015, 2018, dan 2021 di Perairan Tukak dan pulau
Anak Air dengan tujuan untuk menganalisis kondisi tutupan lamun, kondisi SPL,
dan hubungan tutupan lamun dengan SPL. Metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui tutupan lamun menggunakan citra Sentinel 2A, SPL menggunakan
citra Aqua MODIS, dan survei lapangan menggunakan transek. Materi yang
digunakan adalah lamun yang dideteksi pada wilayah kajian. Hasil penelitian
diketahui bahwa tutupan lamun pada tahun 2015, 2018, dan 2021 termasuk kedalam
kategori rendah. SPL tahun 2015 dan 2018 tidak sesuai untuk pertumbuhan lamun
sedangkan tahun 2021 sesuai. Hubungan tutupan lamun dan SPL searah, dengan

menurunnya suhu maka tutupan lamun juga mengalami penurunan

Kata kunci: Lamun, Tutupan, SPL, Perairan Tukak, Pulau Anak Air
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ABSTRACT

HANA MUTIARA EL ROZA. 08051381924092. The Changes of Seagrass
Beds Cover Using Remote Sensing Technology and ENSO Impacts in Tukak
Waters and Anak Air Island, South Bangka Regency (Supervisor: Dr.
Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan M. Rizza Muftiadi, S.Si., M.Si)

The existence of seagrass can be disrupted by natural and human factors, such as
the El Nino phenomenon which affects SST. Temperature is an indicator of seagrass
growth. The research was conducted in 2015, 2018 and 2021 in Tukak Waters and
Anak Air Island with the aim of analyzing the condition of seagrass cover, SST
conditions, and the relationship between seagrass cover and SST. The research
method used to determine seagrass cover used Sentinel 24 imagery, SST used Aqua
MODIS imagery, and groundcheck used transects. The material used is seagrass
detected in the research area. Results of the research show that seagrass cover in
2015, 2018 and 2021 is the low category. SST in 2015 and 2018 are not suitable
for seagrass growth, but in 2021 they are suitable. The relationship between
seagrass cover and SST is unidirectional, with decreasing temperature the seagrass

cover also decreases.

Keywords: Seagrass; Cover, SST, Tukak Waters, Anak Air Island
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Ringkasan

Ekosistem padang lamun memberikan kontribusi tinggi dalam lingkungan
pesisir dan masyarakat pesisir. Daerah Bangka Selatan terdapat berbagai aktivitas
seperti pemukiman warga, kegiatan industri, pariwisata bahari, transportasi kapal,
pelabuhan, penambangan timah. Berbagai aktivitas manusia tersebut secara tidak
langsung mengganggu keberadaan lamun di wilayah tersebut. Kerusakan padang
lamun dapat memberikan dampak negatif bagi biota laut maupun manusia. Selain
karena ulah manusia keberadaan lamun juga dipengaruhi oleh alam. Seperti pada
tahun 2015 terjadi fenomena ENSO yakni El Nino yang sangat kuat. El Nino
menjadi salah satu penyebab variasi SPL di Indonesia, dan suhu merupakan
indikator pertumbuhan lamun. Untuk memperoleh informasi spasial lamun dan SPL
yang akurat memiliki waktu yang lama, dengan menggunakan citra satelit informasi
yang didapat dapat mempersingkat waktu.

Penelitian dilakukan pada tahun 2015, 2018, dan 2021 dan survei lapangan
dilakukan pada tanggal 30 Juni dan 1 Juli 2022. Untuk mendapatkan data tutupan
lamun setiap tahunnya menggunakan citra Sentinel 2A dan diolah menggunakan
sofiware ArcGIS untuk diklasifikasi secara terbimbing. Kemudian dianalisis
berdasarkan kategori tutupan lamun. Sedangkan saat survei lapangan menggunakan
metode transek. Untuk mendapatkan nilai suhu permukaan laut menggunakan data
citra Aqua MODIS level 3 yang diolah menggunakan sofitware SeaDAS, Microsoft
Excel, dan ArcGIS.

Hasil yang didapatkan dari penelitian yakni menunjukkan bahwa tutupan
lamun di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air pada tahun 2015, 2018, dan 2021
termasuk kategori rendah dan mengalami penurunan. Sedangkan hasil suhu
permukaan laut mendapatkan hasil pada tahun 2015 dan 2018 diatas baku mutu dan
tahun 2021 sesuai baku mutu. Suhu permukaan laut mempengaruhi tuutpan lamun
dengan hubungan searah yakni apabila suhu menurun maka tutupan lamun juga

menurun. Hal ini dikarenakan suhu mempengaruhi fotosintesis pada lamun.
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I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan memiliki wilayah yang
sebagian besar adalah wilayah pesisir dengan mempunyai potensi yang kaya akan
keanekaragaman hayati juga sumberdaya alam pada daerah pesisir (Lasabuda, 2013).
Salah satu sumberdaya pesisir yang memberikan kontribusi yang tinggi dalam
lingkungan pesisir dan masyarakat pesisir yakni ekosistem padang lamun. Luas dari
padang lamun yang berada di Indonesia diperkirakan 30.000 km? (Oktavianti dan
Purwanti, 2014). Padang lamun memiliki fungsi penting bagi biota laut sebagai
tempat biota mencari makan, bertelur, memijah, berlindung, dan sebagai daerah
asuhan, juga stabilisator garis pantai (Wiratama, 2021). Menurut Hidayat ez al. (2018)
terdapat 50 jenis lamun di dunia dan terdapat 15 spesies lamun dari 7 genus di
Indonesia.

Menurut Rosalina ef al. (2018) Perairan Bangka Selatan juga memiliki
ekosistem padang lamun. Kabupaten Bangka Selatan memiliki 60% jenis lamun yang
terdapat di Indonesia. Menurut Wibowo et al. (2014) keanekaragaman lamun yang
tinggi di Bangka Selatan ini dikarenakan banyaknya pulau kecil yang memiliki jenis
pantai dan landasan perairan yang berbagai macam dengan mutu perairan yang baik.
Salah satunya lokasi yang berada di daerah Perairan Selatan Bangka yakni Perairan
Tukak dan Pulau Anak Air yang diketahui memiliki topografi pantai yang miring,
kondisi perairan dangkal dan morfologi jenis lamun (Supratman dan Adi, 2018).
Akan tetapi, Perairan Tukak dan Pulau Anak Air memiliki perbedaan karakteristik
perairan. Perairan Tukak yang berada di daerah dekat pemukiman penduduk dan
dermaga tempat berlabuhnya perahu nelayan sedangkan Pulau Anak Air yang berupa
pulau tidak berpenghuni. Daerah Bangka Selatan terdapat berbagai aktivitas seperti
pemukiman warga, kegiatan industri, pariwisata bahari, transportasi kapal, pelabuhan,
juga penambangan timah (Muftiadi et al. 2019). Kemudian secara tidak langsung
dapat mengganggu keberadaan lamun di wilayah tersebut.

Lamun dikenal dalam dunia internasional dengan istilah seagrass yakni

tumbuhan tingkat tinggi dan berbunga dengan hidup dapat beradaptasi dengan



terbenam di laut dangkal (Marhayana et al. 2021). Oktawati et al. (2018)
menyatakan, bunga dan buah pada lamun menjadi bagian penting yang membedakan
lamun dengan tumbuhan laut lain seperti rumput laut atau dikenal juga sebagai
seaweed. Bentangan lamun yang berada pada kawasan pesisir sebagai ekosistem
utama dikenal dengan padang lamun atau seagrass bed (Assa et al. 2015). Hal inilah
yang membentuk ekosistem lamun memiliki produktivitas organik yang tinggi. Laut
yang dangkal memperoleh sinar matahari yang banyak serta mampu masuk ke dalam
dasar perairan. Selain itu perairan dangkal yang memiliki banyak nutrisi dikarenakan
masukan yang berasal dari daratan dan laut (Putri ez al. 2016).

Eksistensi lamun sangat dibutuhkan dalam jasanya sebagai penyerap karbon
melalui proses fotosintesis (Salma et al. 2021). Karbon yang diserap berasal dari
atmosfer kemudian terlarut di laut lalu disimpan dalam bentuk biomassa pada bagian
daun, rhizoma, dan akar. Ekosistem lamun dapat menyimpan 83.000 metrik ton
karbon dalam setiap km? dan diendapkan dalam jaringan lamun atau pada sedimen
dengan waktu yang lama (Ganefiani et al. 2019). Sepanjang perairan pesisir
keberadaan dari lamun dipengaruhi faktor biofisik lingkungan yang berupa faktor
suhu, salinitas, kedalaman, arus, cahaya, nutrien, substrat, epifit, dan masukan
antropogenik. Menurut Ramili e al. (2018) lamun dapat menerima kondisi
lingkungannya yang mempengaruhi sebaran, kerapatan dan tutupan lamun. Lamun di
laut dapat beradaptasi dan mentoleransi perairan bersalinitas tinggi, kemampuan
dalam menanamkan akar di substrat sebagai pondasi tumbuhan lamun, dan
kemampuan bertumbuh dengan reproduksi saat terbenam di perairan (Pratiwi, 2010).

Metode transek umumnya digunakan dalam pengambilan data lamun, namun
metode ini memiliki kekurangan yakni waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan
data sangat lama (Adi ef al. 2019). Maka dari itu, dalam penelitian ini menggunakan
penginderaan jauh berupa citra Sentinel 2A untuk mendapatkan informasi mengenai
tutupan lamun. Teknik penginderaan jauh dengan memanfaatkan citra satelit
memiliki peran penting sebagai sebuah metode yang mudah dan murah dalam
mengkaji informasi kondisi ekosistem lamun di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air

(Lukiawan et al. 2019). Prinsip dari teknik penginderaan jauh memanfaatkan citra



satelit dengan menangkap sinar pantulan dari objek yang kemudian didapatkan nilai
pantulan elektromanetiknya dan disajikan dalam bentuk gambar (Mirwanda et al.
2021). Citra satelit Sentinel 2A telah terkoreksi secara geometrik dan radiometrik
sehingga mempermudah dalam pengolahan data luasan ekosistem lamun (Bobsaid
dan Jaelani, 2017).

Bertambah atau berkurangnya luasan padang lamun akan berhubungan dengan
kondisi perairan. Salah satu faktor yang digunakan untuk indikator dalam
menentukan perubahan ekologi dan berpengaruh pada pertumbuhan lamun yakni
suhu permukaan laut (Riswati dan Efendy, 2020). Suhu yang berubah dalam
ekosistem lamun dapat berpengaruh pada metabolisme, penyerapan unsur hara, dan
kelangsungan hidupnya (Minerva et al. 2014). Perubahan SPL dipengaruhi oleh
ENSO, khususnya EIl Nino yang terjadi sangat kuat pada Desember 2015 (Andri dan
Priantoro, 2020). Perubahannya dapat diamati secara berkelanjutan dengan
menggunakan citra Aqua MODIS karena memiliki resolusi yang tinggi dan memiliki
band thermal (Hamuna et al. 2015). Dalam penelitian ini sensor satelit mendeteksi
radiasi elektromagnetik yang dipancarkan permukaan laut untuk mendapatkan

informasi mengenai fenomena sebaran SPL.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian mengenai kondisi tutupan lamun sangat penting. Hal ini dikarenakan
ekosistem lamun menghasilkan oksigen dan materi organik dari fotosintesis. Secara
fisik padang lamun membantu menahan erosi juga secara ekologis padang lamun
sebagai produsen primer bagi biota laut (Angkotasan dan Daud, 2018).

Kerusakan padang lamun dapat berakibat abrasi karena tidak adanya penahan
dari lamun sendiri dan satwa laut yang menghuni ekosistem lamun dapat kehilangan
habitatnya (Indrasari, 2020). Rusaknya padang lamun dapat memberikan dampak
negatif lainnya baik bagi biota laut maupun manusia (Tangke, 2010). Dampak negatif
abrasi padang lamun yakni terjadinya abrasi pantai, gelombang yang tidak terbendung

dan arus yang besar, serta dasar sedimen yang tidak stabil (Octavian et al. 2022).



Menurut Nugroho et al (2022) waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
pengambilan data lamun memakan waktu yang cukup lama. Sehingga dibutuhkan
teknologi penginderaan jauh atau remote sensing dengan memanfaatkan citra Sentinel
2A untuk pengambilan data lamun dengan waktu yang singkat dan pemanfaatan citra
Aqua MODIS untuk memperoleh informasi SPL.

Berdasarkan uraian di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapa luasan perubahan tutupan lamun di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air

pada tahun 2015, 2018, dan 2021 secara mapping menggunakan citra Sentinel 2A?
2. Berapa suhu permukaan laut di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air pada tahun
2015, 2018, dan 2021 secara mapping menggunakan citra Aqua MODIS?
3. Bagaimana hubungan tutupan lamun dengan suhu permukaan laut di Perairan

Tukak dan Pulau Anak Air pada tahun 2015, 2018, dan 2021?



1.3 Kerangka Pemikiran
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Gambar 1. Kerangka pemikiran




1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis perubahan tutupan lamun di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air
pada tahun 2015, 2018, dan 2021 secara mapping menggunakan citra Sentinel 2A.

2. Menganalisis kondisi suhu permukaan laut di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air
pada tahun 2015, 2018, dan 2021 secara mapping menggunakan citra Aqua
MODIS.

3. Menganalisis hubungan tutupan lamun dengan suhu permukaan laut di Perairan

Tukak dan Pulau Anak Air pada tahun 2015, 2018, dan 2021.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kondisi tutupan
lamun pada tahun 2015, 2018, dan 2021 dengan menggunakan citra Sentinel 2A dan
hubungannya dengan suhu permukaan laut di Perairan Tukak dan Pulau Anak Air
untuk dapat digunakan masyarakat dan pemerintah Kabupaten Bangka Selatan,

Kepulauan Bangka Belitung sebagai dasar pengelolaan.
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